





Metode penelitian merupakan suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, 
mengumpulkan atau mencatat data yang digunakan untuk keperluan menyusun 
suatu karya ilmiah dan menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data 
yang akan diperoleh. Metode penelitian pada kajian ini digunakan untuk 
menerapkan model pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) dalam menyelesaikan masalah matematika. 
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dan kuantitatif berbentuk deskriptif dengan jenis penelitian 
deskriptif. 
Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Margono, 2007). Sedangkan jenis penelitian deskriptif adalah metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan secara sistematis dan menginterprestasi 
objek atau subjek sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2013). 
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang berawal dari suatu 
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman para peneliti berdasarkan 
pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan 
beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 
dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan (Bungin, 2004). Pendekatan 
kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran tentang 
kemampuan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kolaboratif 
tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 
tersebut akan dilakukan. Adapun lokasi pelaksanaan kegiatan penelitian ini di 
SMP Ma’arif Batu Kota Batu. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan kegiatan 
observasi dan wawancara sebelumnya bahwa metode pembelajaran dikelas masih 
didominasi oleh guru atau dengan kata lain guru aktif dan siswa pasif.  
Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015-2016 
pada tanggal 11 Januari 2016 - 1 Februari 2016 pada materi Himpunan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara, dalam memberikan soal guru hanya 
memberikan kebebasan siswa untuk mengerjakan secara individu, sehingga 
kemampuan pemecahan masalah siswa juga masih belum dikatakan baik. Peneliti 
memilih lokasi sekolah ini untuk menerapakan model pembelajaran kolaboratif 
tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam menyelesaikan 
masalah matematika. 
 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Ma’arif Batu”. Objek penelitian yang akan 
diteliti adalah “Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Thinking Aloud 
Pair Problem Solving (TAPPS) dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”. 
Operasionalnya adalah bagaimana penerapan model pembelajaran tipe Thinking 
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam menyelesaikan masalah matematika 
dan bagaimana ketuntasan hasil dari penerapan model tersebut.  
Subjek penelitian adalah yang mempunyai karakteristik/keadaan yang akan 
diteliti (Utomo, 2011). Adapun subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Ma’arif Batu. Peneliti akan memilih hanya satu kelas untuk 
menerapkan model pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem 





3.4 Data dan Sumber Data 
Data merupakan saran mencari fakta untuk mendukung kebenaran dari 
rumusan yang telah ditentukan (Utomo, 2011). Sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data diperoleh. Berdasarkan sumbernya data dibagi 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Adapun dalam penelitian ini 
data yang diambil menggunakan data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh 
peneliti sendiri. 
Data-data yang akan dikumpulkan oleh peneliti dalam menerapakan model 
pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 
adalah sebagai berikut: 
a. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving 
(TAPPS). 
b. Data aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving 
(TAPPS). 
c. Hasil kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa berupa soal 
uraian dengan menggunakan langkah Polya. 
Sumber data terkait tentang mengetahui aktivitas dan kemampuan hasil 
belajar siswa kelas VII-C SMP Ma’arif Batu dalam menyelesaikan masalah 
matematika semester genap tahun ajaran 2015-2016. Kemudian untuk sumber 
data mengetahui aktivitas guru adalah guru yang menerapkan model pembelajaran 
kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi dan tes kemampuan menyelesaikan pemecahan masalah. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
3.5.1 Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
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terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran pengamatan (Sudijono, 
2007). Dengan kata lain, observasi yaitu melakukan pengamatan langsung 
terhadap kondisi yang sebenarnya di lokasi penelitian.  
Kondisi yang sebenarnya yang akan dilihat dan diamati yaitu aktivitas siswa 
dan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran 
kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Aktivitas dan 
indikator yang akan diamati pada penelitian ini dijelaskan pada tabel 3.1 dan 3.2 
dibawah ini: 
Tabel 3.1 Observasi Aktivitas Siswa 
Komponen TAPPS Indikator 
Problem Solver  1. Membaca soal dengan jelas agar listener mengetahui 
masalah yang akan dipecahkan. 
2. Mulai menyelesaikan soal dengan cara sendiri. 
3. Mengungkapkan segala hasil pemikiran pada 
Lembar Kerja Siswa (LKS).  
4. Mencoba untuk terus menyelesaikan masalah 
sekalipun problem solver menganggap masalah sulit. 
Listener 1. Menuntun problem solver agar tetap bicara, tetapi 
tidak menyela. 
2. Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan 
yang diungkapkan problem solver tidak ada yang 
salah dan terlewatkan. 
3. Membantu problem solver agar lebih teliti dalam 
mengungkapkan solusi permasalahannya. 
4. Memahami setiap langkah yang diambil problem 
solver dan bertanya jika tidak mengerti. 
5. Tidak berpaling dari problem solver dan mulai 
menyelesaikan masalah sendiri. 
6. Menuntun problem solver kearah jawaban yang 














Pendahuluan  1. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
memahami tentang himpunan, notasi, dan penyajian 
himpunan. 
2. Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menggali 
pengetahuan awal siswa. 
Kegiatan Inti 3. Dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
memberikan permasalahan yang dapat mengarahkan siswa 
untuk menemukan pengertian himpunan bagian dan 
himpunan semesta. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan 
menjawab permasalahan pada LKS secara individu. 
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan pasanngannya untuk mendapatkan 
kesepakatan/kesimpulan jawaban permasalahan pada LKS. 
6. Guru memberikan bimbingan kepada siswa, jika siswa 
mengalami kesulitan dengan permasalahan yang ada pada 
LKS. 
7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
tanya jawab dengan pasangan untuk menyelesaikan 
permasalahan pada LKS. 
8. Memberikan kesempatan kepada pasangan untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya (kesepakatan 
jawaban permasalahan pada LKS) di depan kelas. 
9. Memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya 
jawab sehingga pasangan pemresentasi mendapat 
pertanyaan dan masukan-masukan. 
Penutup  10. Bersama dengan siswa membuat kesimpulan tentang 
himpunan bagian dan himpunan semesta. 
11. Memberikan tes untuk mengetahui pemahaman siswa. 
 
3.5.2 Tes Kemampuan dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan (Arikunto, 2011). Adapun tes yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan menyelesaikan masalah matematika adalah dengan memberikan soal 
uraian yang sudah divalidasi oleh guru dan dosen yang berkaitan dengan soal 
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan materi atau permasalahan 
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yang disimulasikan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan menyelesaikan 
masalah matematika siswa. 
Hasil evaluasi siswa melalui metode tes ini dilakukan untuk memperoleh 
data tentang ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian (Utomo, 2011). Pada penelitian ini, instrumen tersebut bertujuan 
untuk mendapatkan data yang diteliti.  
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain observasi 
aktivitas siswa, observasi aktivitas guru, dan tes kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah, serta dokumentasi. 
3.6.1 Instrumen Aktivitas Siswa 
Instrumen aktivitas siswa dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung di kelas secara 
berkelompok, dengan subjek penelitian siswa kelas VII-C SMP Ma’arif Batu serta 
observer yaitu teman sejawat yang bertugas sebagai pengamat saat proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun pengamatan yang dilakukan adalah seperti 
pada tabel 3.3 dibawah ini : 
Tabel 3.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
Pertemuan  :................................................... 
Hari, Tanggal  :................................................... 
Waktu   :................................................... 
Materi   :................................................... 
Nama Observer :................................................... 
Jabatan   :................................................... 
Unit Kerja   :................................................... 
 
Tujuan Pengamatan: 
Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada 
materi Himpunan dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif tipe 





1. Berikanlah penilaian Bapak/Ibu dengan mengisi kolom skor dengan tanda cek 
( ) sesuai pedoman penskoran berikut. 
a. Skor 4 : Jika aktivitas siswa ada dan baik 
b. Skor 3 : Jika aktivitas siswa ada dan cukup baik 
c. Skor 2 : Jika aktivitas siswa ada tetapi kurang baik 
d. Skor 1 : Jika tidak ada aktivitas siswa 
2. Jika ada temuan-temuan lain (tidak termasuk pada indikator yang diukur), 
maka Bapak/Ibu dapat menuliskan pada bagian catatan sesudah kolom 
penskoran pengamatan aktivitas siswa. 
 





1 2 3 4 
Problem 
Solver  
1. Membaca soal dengan jelas agar listener 
mengetahui masalah yang akan 
diselesaikan. 
2. Mulai menyelesaikan soal dengan cara 
sendiri. 
3. Mengungkapkan segala hasil pemikiran 
pada Lembar Kerja Siswa (LKS).  
4. Mencoba untuk terus menyelesaikan 
masalah sekalipun problem solver 
menganggap masalah sulit. 
    
Listener 1. Menuntun problem solver agar tetap 
bicara, tetapi tidak menyela. 
2. Memastikan bahwa langkah dari solusi 
permasalahan yang diungkapkan problem 
solver tidak ada yang salah dan 
terlewatkan. 
3. Membantu problem solver agar lebih teliti 
dalam mengungkapkan solusi 
permasalahannya. 
4. Memahami setiap langkah yang diambil 
problem solver dan bertanya jika tidak 
mengerti. 
5. Tidak berpaling dari problem solver dan 
mulai menyelesaikan masalah sendiri. 
6. Menuntun problem solver kearah jawaban 
yang benar jika berbuat kesalahan dalam 
solusi permasalahan. 
    










Persentase Skor Rata-Rata (SR)  
           
            
      
 
Taraf keberhasilannya sebagai berikut: 
1.               : Sangat Baik 
2.            : Baik 
3.            : Cukup 
4.            : Kurang 
5.           : Sangat Kurang 
 
3.6.2 Instrumen Aktivitas Guru 
Instrumen aktivitas guru dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas guru selama proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran 
kolaboratif tipe thinking aloud pair problem solving (TAPPS) pada pembelajaran 
matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti serta teman sejawat yang 
bertindak sebagai observer.  
Adapun pengamatan yang dilakukan adalah seperti pada tabel 3.4 dibawah 
ini: 
Tabel 3.4 Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Pertemuan  :................................................... 
Hari, Tanggal  :................................................... 
Waktu   :................................................... 
Materi   :................................................... 
Nama Observer :................................................... 
Jabatan   :................................................... 
Unit Kerja   :................................................... 
 
Tujuan Pengamatan: 
Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung pada 
materi Himpunan dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif tipe 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 
 
Petunjuk: 
1. Berikanlah penilaian Bapak/Ibu dengan mengisi kolom skor dengan tanda cek 
( ) sesuai pedoman penskoran berikut. 
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a. Skor 4 : Jika aktivitas guru ada dan baik 
b. Skor 3 : Jika aktivitas guru ada dan cukup baik 
c. Skor 2 : Jika aktivitas guru ada tetapi kurang baik 
d. Skor 1 : Jika tidak ada aktivitas guru 
2. Jika ada temuan-temuan lain (tidak termasuk pada indikator yang diukur), 
maka Bapak/Ibu dapat menuliskan pada bagian catatan sesudah kolom 
penskoran pengamatan aktivitas guru. 
 





1 2 3 4 
Pendahuluan  1. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
siswa dapat memahami tentang himpunan, 
notasi, dan penyajian himpunan. 
2. Memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk menggali pengetahuan awal siswa. 
    
Kegiatan Inti 3. Dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) memberikan permasalahan yang 
dapat mengarahkan siswa untuk 
menemukan pengertian himpunan bagian 
dan himpunan semesta. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir dan menjawab 
permasalahan pada LKS secara individu. 
5. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan pasanngannya 
untuk mendapatkan 
kesepakatan/kesimpulan jawaban 
permasalahan pada LKS. 
6. Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa, jika siswa mengalami kesulitan 
dengan permasalahan yang ada pada LKS. 
7. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan tanya jawab dengan 
pasangan untuk menyelesaikan 
permasalahan pada LKS. 
8. Memberikan kesempatan kepada pasangan 
untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya (kesepakatan jawaban 
permasalahan pada LKS) di depan kelas. 
9. Memberikan kesempatan siswa untuk 
melakukan tanya jawab sehingga pasangan 
pemresentasi mendapat pertanyaan dan 
masukan-masukan. 
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Penutup  10. Bersama dengan siswa membuat 
kesimpulan tentang himpunan bagian dan 
himpunan semesta. 
11. Memberikan tes untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
    






Persentase Skor Rata-Rata (SR)  
           
            
      
 
Taraf keberhasilannya sebagai berikut: 
6.               : Sangat Baik 
7.            : Baik 
8.            : Cukup 
9.            : Kurang 
10.           : Sangat Kurang 
 
3.6.3Lembar Penilaian Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika 
Lembar observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika setelah menerapakan model 
pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 
pada pembelajaran matematika.  
Lembar penilaian untuk kemampuan menyelesaikan masalah matematika 
siswa seperti pada tabel 3.5, yaitu: 


















0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
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Pedoman skor kemampuan siswa dalam memcahkan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Memahami masalah
Skor 0 :Siswa tidak menuliskan apapun. 
Skor 1 :Siswa menentukan diketahui atau ditanyakan dengan benar tetapi  
tidak lengkap. 
Skor 2 :Siswa menentukan apa yang diketahui atau yang ditanyakan 
dengan lengkap dan benar. 
Skor 3 :Siswa menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 
dengan lengkap dan benar. 
2. Perencanaan pemecahan masalah
Skor 0 :Siswa tidak menyusun rencana permasalahan ke bentuk 
matematika dan tidak menulis rumus. 
Skor 1 :Siswa hanya menyusun rencana permasalahan ke bentuk 
matematika atau menuliskan rumus yang akan digunakan. 
Skor 2 :Siswa menyusun rencana permasalahan ke bentuk matematika dan 
menuliskan rumus dengan benar namun kurang lengkap. 
Skor 3 :Siswa menyusun rencana permasalahan ke bentuk matematika dan 
menuliskan rumus dengan benar dan lengkap. 
3. Pelaksanaan perencanaan pemecahan masalah
Skor 0 :Siswa tidak melaksanakan proses dengan benar dan hasil 
penghitungan salah. 
Skor 1 :Siswa melaksanakan proses kurang tepat tetapi hasil penghitungan 
benar.  
Skor 2 :Siswa melaksanakan proses dengan benar tetapi menghasilkan 
jawaban yang kurang benar atau salah perhitungan / penyelesaian 
tidak lengkap.  





4. Pengecekan hasil pemecahan masalah 
Skor 0 :Siswa tidak melakukan pengecekan/memeriksa kembali sama 
sekali. 
Skor 1 :Siswa mengecek kembali hasil perhitungan yang meliputi 
mengecek operasi atau satuan yang digunakan namun kurang 
lengkap. 
Skor 2 :Siswa mengecek kembali hasil perhitungan yang meliputi 
mengecek operasi dan satuan yang digunakan, dengan lengkap dan 
benar. 
Skor 3 :Siswa mengecek kembali hasil perhitungan yang meliputi 
mengecek operasi yang digunakan, satuan yang digunakan, 
meninjau dengan cara lain yang menghasilkan jawaban yang sama 
dengan lengkap dan benar. 
 
3.7 Analisis Data 
Analisis merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengelola dan 
merangkum data yang telah dilaksanakan dalam penelitian. Metode analisis yang 
akan digunakan untuk penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitaif 
yaitu analisis melalui pengumpulan data-data dari lembar observasi dan tes 
kemampuan menyelesaikan soal pada siswa. Adapun analisis yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.7.1 Analisis Aktivitas Siswa dan Guru 
Analisis data aktivitas siswa dan guru diperoleh dari hasil pengamatan 
selama menerapkan model pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair 
Problem Solving (TAPPS). Penilaian dapat dilihat dari skor pada lembar observasi 
yang digunakan. Persentase perolehan skor pada lembar observasi yang digunakan 






Persentase keberhasilan diperoleh dari rata-rata presentase aktivitas guru dan 
siswa selama mengikuti pembelajaran dari semua pertemuan.  





R = rata-rata persentase keseluruhan 
∑ = jumlah presentase per pertemuan 
N   = jumlah pertemuan 
Tingkat penguasaan dan kriteria aktivitas belajar siswa dan guru berdasarkan 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.6 Tingkat Penguasaan dan Kriteria Aktivitas Siswa 






           
          
          
          
         




Sangat kurang baik 
(Fadlillah, 2014) 
3.7.2 Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Masalah Matematika 
Analisis data kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran matematika yang menerapakan model pembelajara kolaboratif tipe 
thinking aloud pair problem solving (TAPPS) diperoleh dari hasil tes kemampuan 
menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah Polya. Berdasarkan hasil tes 
kemudian dianalisis menggunakan lembar penilaian yang telah dibuat 
sebelumnya. Menentukan nilai kemampuan hasil belajar siswa menyelesaikan 
masalah yaitu diperoleh dari rumusan sebagai berikut: 
   
 
   
      
Keterangan: 
  = Presentase kemampuan siswa menyelesaikan masalah secara individu 
  = Jumlah skor yang diperoleh siswa dari setiap indikator 
 =  Skor maksimal setiap indikator komponen penyelesaian masalah 
  = Jumlah soal 
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Tabel 3.7 Tingkat Penguasaan dan Kategori Kemampuan 
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 






           
          
          
          
         




Sangat kurang baik 
(Fadlillah, 2014) 
 
3.8 Prosedur Penelitian 
Beberapa prosedur atau tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian yaitu tahap awal, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun 
perinciannya sebagai berikut: 
1. Tahap awal 
Tahap  awal dalam penelitian ini adalah mempersiapkan hal-hal yang 
diperlukan sebelum  melakukan kegiatan penelitian. Adapun tahap awal 
yang dilakukan adalah observasi tempat penelitian yang akan diteliti. 
Observasi dilakukan untuk melihat kondisi lokasi dengan cara wawancara 
kepada beberapa pihak yaitu diantaranya guru mata pelajaran matematika 
untuk mendapatkan informasi tentang rumusan masalah, objek dan subjek 
penelitian, dan juga gambaran umum proses pembelajaran yang akan 
diterapkan. 
Mengurus perizinan mengadakan penelitian yang ditujukan kepada 
sekolah yang akan dijadikan penelitian. Meliputi surat pengantar dari 
kampus yang kemudian diserahkan kepada tata usaha disekolah. Setelah 
mengurus perizinan, maka langkah selanjutnya adalah menyusun bagaimana 
penerapan model pembelajan kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) pada pembelajaran matematika. 
2. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk 
tahap pelaksanaan penelitian. Adapun tahap-tahap perencanaan yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran 
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sesuai dengan materi yang akan disampaikan, menyusun tugas-tugas latihan 
yang akan dikerjakan oleh siswa secara individu maupun kelompok, lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru, serta lembar kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini dilakukan sebanyak lima 
kali pertemuan, dimana pertemuan pertama pembelajaran matematika akan 
diadakan pretest sebagai penentu teman kelompok berpasangan, pertemuan 
kedua sampai keempat pembelajaran matematika menerapkan model 
pembelajaran kolaboratif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving 
(TAPPS) dan pertemuan kelima yaitu evaluasi pembelajaran berupa post-
test. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini peniliti melaksanaan perencanaan yang telah 
dibuat sebelumnya. Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan meliputi 
peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran 
yang telah disiapkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah disusun, melakukan pengamatan kepada guru dengan bantuan teman 
sejawat, dan pemberian tugas setiap akhir pembelajaran yang dilakukan 
yang dikerjakan secara individu. 
4. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi adalah tahap terakhir dari tahapan-tahapan yang telah 
dilakukan. Mengevaluasi hasil data yang diperoleh untuk dibuat suatu 
kesimpulan sehingga menghasilkan laporan penelitian. 
 
